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Keterampilan berbahasa penting dimiliki oleh peserta didik.Salah satu 

keterampilan yang penting dimiliki peserta didik adalah keterampilan menyusun. 

Pembelajaran keterampilan menyusunteks eksposisi perlu dirancang dengan baik 

dalam sebuah pembelajaran Kurikulum 2013. Rancangan Kurikulum 2013 yang 

berbasis teks terdapat keterampilan menyusun.Pentingnya dilakukan penelitian dalam 

menyusun teks eksposisikarenaketerampilan menyusun teks eksposisi padapeserta 

didik masih rendah. Rendahnya keterampilan menyusun teks eksposisi disebabkan 

oleh faktor metode yang digunakan oleh guru belum sesuai dan bahan bacaan yang 

digunakan guru belum bervariasi. Guru hanya memanfaatkan buku teks sebagai 

media pembelajaran. Untuk mengatasi rendahnya keterampilan menyusun, peneliti

memberikan solusi dengan pembelajaran menyusun teks eksposisi menggunakan 

teknik peta pikiran dengan media gambar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) bagaimana proses 

pembelajaran menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara menggunakan teknik peta pikiran dengan media gambar, (2) bagaimana 

perubahan sikap religius dan sosial siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi mengunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar, (3) bagaimana peningkatan pengetahuan menyusun teks eksposisi 

siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta 

pikiran dengan media gambar, (4) bagaimana peningkatan keterampilan menyusun 

teks eksposisi siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan 

teknik peta pikiran dengan media gambar. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan  kelas. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan dua siklus yaitu siklus I 

dan siklus II  setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Masing-masing siklus 

terdiri atas empat tahapan  yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
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Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut: (1)  perubahan 

proses pembelajaran dengan memperbaiki rencana pembelajaran pada proses diskusi, 

presentasi, dan diberi waktu yang lebih saat menyusun, dan media gambar 

diperbaiki,(2) perilaku sosial dan religius siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara setelah mengikuti pembelajaran mengalami perubahan ke arah yang 

lebih positif. Perubahan perilaku siswa diperoleh dari data nontes. Hasil pengamatan 

perilaku siswa selama pembelajaran pada siklus I tampak perilaku  negatif seperti 

mengobrol dengan teman, mengerjakan tugas pelajaran lain, menggunakan bahasa

daerah dalam berkomunikasi. Pada  siklus II perilaku negatif pada siklus I berkurang 

dan perilaku mengarah ke arah yang positif, (3) hasil siklus I tes pengetahuan siswa 

kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara nilai rata-rata memperoleh 

51,15dengan ketuntasan 0%. Pada siklus II rata-rata meningkat menjadi 71,03 dengan 

ketuntasan 65,38%. Dengan demikian, terjadi peningkatan dalam tes pengetahuan 

dari prasiklus, siklus I dan siklus II sebesar 38,45. (4) pada prasiklus keterampilan 

menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara 

diperoleh rata-rata sebesar 49,90 kategori tidak tuntas. Pada siklus I, nilai rata-rata 

meningkat sebesar 57,73 dengan presentase ketuntasan 15,38%.Pada siklus II nilai 

rata-rata meningkat dari siklus I menjadi 76,76 dengan ketuntasan 80,76%. Dengan 

demikian, keterampilan peserta didik mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus 

I, dan siklus I ke siklus II. Perolehan ini menunjukan bahwa pembelajaran menyusun 

teks eksposisi menggunakan teknik peta pikiran dengan media gambar dapat 

dikatakan berhasil.

Berdasarkan  penelitian  tersebut dapat disarankan (1) guru mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia (a) kiranya dapat memanfaatkan teknik peta pikiran 

dengan media gambarsebagai salah satu alternatif metode pembelajaran dalam 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran; dan (2) para praktisi atau peneliti di 

bidang bahasa dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan pendekatan 

dan metode, sehingga didapatkan berbagai alternatif pendekatan dan metode dalam 

pembelajaran menyusun teks eksposisi.
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BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi dalam berbahasa merupakan saluran perumusan maksud tujuan 

manusia, melahirkan maksud menciptakan kerjasama dengan sesama warga. 

Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan memperhatikan wujud 

bahasa itu sendiri, maka seseorang harus memiliki keterampilan dalam berbahasa 

karena di dalam lingkungan bahasa merupakan salah satu komunikasi yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan. Maka dari itu sesorang harus memiliki keterampilan 

berbahasa dalam berkomunikasi.

Keterampilan berbahasa seseorang dapat dilihat dari cara mereka berbahasa. 

Sesorang dikatakan terampil dalam berbahasa tidak lahir begitu saja, tetapi karena 

seringnya berlatih berbasa yang baik dengan orang lain. Keterampilan perlu diasah 

dengan baik untuk bisa dikatakan terampil dalam berbahasa. 

Keterampilanberbahasa yang baik juga diperoleh dari lingkungan, yaitu 

lingkungan keluarga,lingkungan tempat tinggalnya, lingkungan pergaulan, dan 

lingkungan sekolah. Dalam lingkup keluarga kita terbiasa mengunakan bahasa yang 

sopan kepada orang tua sebagai wujud rasa hormat, biasanya orang tua yang 

mengajarkan pertama anak mereka bagaimana cara berbahasa yang baik kepada 

orang tua. Selain lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal juga mempengaruhi 

keterampilan berbahasa karena kita berkomunikasi dengan tetangga yang ada di 
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sekitar rumah dan terkadang kita terbawa oleh cara berbahasa mereka. Sedangkan 

dalam lingkungan pergaulan biasanya seorang lebih banyak mendapatkan 

pengalaman berbahasa, teman sebaya dalam pergaulan sehari-hari jika menggunakan 

bahasa yang baik maka akan memberikan keterampilan berbahasa yang baik pula 

begitu pun sebaliknya jika lingkungan pergaulan teman sebaya memberikan dampak 

keterampilan berbahasa yang buruk.  Dalam lingkup sekolah siswa diharuskan 

memiliki keterampilan berbahasa yang baik dalam berkomunikasi dengan guru dan 

teman serta menunjang kegiatan belajar di sekolah. Di sekolah keterampilan 

berbahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca,dan menulis.

Namun, aspek terpenting dalam berbahasa adalah berbicara dan menulis.

Sebagai keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki oleh peserta 

didik, pembelajaran keterampilan menulis perlu dirancang dengan baik. Kurikulum 

2013 menjadi kurikulum baru yang diharapkan menjadi jembatan pembelajaran 

bahasa di sekolah karena bahasa Indonesia menjadi pembelajaran pengetahuan umum 

lainnya. Rancangan kurikulum 2013 yang berbasis teks mejadikan keterampilan 

menulis menjadi penting dalam sebuah pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 materi 

bahasa Indonesia kelas VII terdapat Kompetensi Inti, yaitu: (1) menghargai dan 

menghayati ajaran agama, (2) menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli, santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya, (3) 

memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
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kejadian tampak mata, (4) mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

atau teori.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan 

pembelajaranberbasis teks. Sesuai dengan kurikulum 2013, salahsatu materi bahasa 

Indonesia kelas VII berisi tentang teks eksposisi. Materi teks eksposisi pada jenjang 

SMP kelas VII diajarkan dua bab, tiap bab memiliki tema yang berbeda pada bab III 

subtema Remaja dan Pendidikan Karakter dan pada bab IV subtema Teknologi Tepat 

Guna dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. Dalam pembelajaran teks eksposisi 

peserta didik diharapkan memahami sruktur teks eksposisi dan mampu menggunakan 

unsur kebahasaan teks eksposisi. Struktur teks eksposisi terdiri atas tesis (pendapat), 

argumen (isi), dan penegasaan ulang (penutup). Selain itu unsur kebahasaan juga 

menjadikan patokan dalam menulis teks eksposisi agar semakin baik. Unsur 

kebahasaan yang dipelajari, yakni kalimat tunggal dan kalimat majemuk, kelompok 

kata (frasa), dan jenis kata. Dalam pembelajaran menulis siswa diminta menyusun 

teks eksposisi sesuai dengan struktur teks. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 

menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar karena pembelajaran sekarang 

bukan lagi guru yang memberi penjelasan melainkan peserta didik yang 

menemukannya sendiri dalam memecahkan suatu masalah.
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Berdasarkan data observasi yang peneliti temukan melalui wawancara 

terhadap guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara, diketahui tidak semua siswa mempunyai kemampuan menyusun yang 

baik khususnya dalammateri menyusun teks eksposisi. Masalah tersebut, yaitu (1) 

siswa sulit menuangkan ide dan mengawali penulisan, (2) siswa kesulitan membuat 

kalimat, (3) siswa kesulitan dalam menjabarkan kalimat utama sebagai awal tulisan 

mereka, (4) ketika menulis siswa kurang memperhatikan tanda baca dan dianggap 

monoton membosankan. Secara umum, siswa mengaku kesulitan dalam 

menuangkanide untuk menyusun teks eksposisi. Secara teori siswa memahami 

strukur dan kebahasaannya. Namun, saat diminta menulis teks eksposisi siswa 

mengaku masih bingung. 

Kelemahan siswa menunjukan bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam 

menulis teks eksposisi belum optimal. Sikap siswa juga belum menunjukan karakter 

sikap religius dan sikap sosial yang diharapkan. Sikap religius dalam menyadari 

anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan mengunakannya sesuai 

dengan kaidah dalam berbahasa, karena bahasa yang mereka gunakan masih 

terpengaruh bahasa daerah tempat tinggal mereka dan sikap berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Sikap sosial peserta didik mencangkup sikap tanggung jawab, 

percaya diri, dan santun dalam mengunakan bahasa Indonesia untuk menulis teks 

eksposisi belum terlihat. Sikap sosial percaya diri ditunjukan dengan kurangnya 

kepercayaan diri mereka dalam presentasi di depan kelas serta keberanian bertanya 
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kepada guru. Sikap santun ditunjukan siswa saat berkomunikasi dengan guru ataupun 

teman kurang baik, dan sikap tanggung jawab ditunjukan siswa saat diberi tanggung 

jawab untuk mengerjakan tugas peserta didik sering mengulur waktu agar menjadi 

tugas rumah, saat mengumpulakan tugas siswa sering tidak sesuai dengan waktu 

pengumpulan. Faktor lain juga dipengaruhi oleh guru mata pelajaran itu sendiri. Guru

memberi latihan siswa dalam menulis teks eksposisi hanya mengunakan lembar kerja 

siswa (LKS) sebagai media belajar peserta didik dalam melatih menulis teks 

eksposisi, guru tidak memanfaatkan media sebagai bahan latihan dan teknik yang 

tepat. Menurit Smith ((1981)dalam Suparno 2008:1.4) bahwa pengalaman belajar 

menulis yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri. 

Kelemahan dalam menulis teks eksposisi juga ditandai dengan siswa belum bisa 

mencapai nilai yang ditentukan, siswa dikatakan berhasil apa bila telah mencapai 

nilai kentutasan belajar klasikal sebesar 75. Hal ini juga dibuktikan dengan 

hasilmenyusun teks eksposisi hanya mencapai nilai 68 dengan rata-rata 49,65 dan 

masih kurang dari batas yang ditetapkan ketercapaian krtiteria ketuntasan minimal 

sebesar 3,00 atau setara dengan nilai 75. Hambatan yang dihadapi siswa sehinga 

dalam menyusun teks eksposisi masih rendah belum mencapai kriteria yang 

ditentukan beragam mulai dari kebingungan memulai penulisan, menentukan topik 

serta pengembangan kalimat.

Melihat banyaknya manfaat dalam keterampilan menulis, pembelajaran di 

sekolah harus dilakukan secara maksimal agar peserta didik dapat mengasah 
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keterampilan menulisnya. Sering ditemukan pembelajaran menulis pada jenjang 

SMP, peserta didik sering mengalami kejenuhan dalam menyusun serta merasa sulit 

dalam menuangkan ide dalam bentuk tulisan, dan merasa takut salah ketika 

menyusun. Metode, teknik pembelajaran serta pengunaan media dalam pembelajaran 

sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran menyusun 

khususnya menyusun teks eksposisi di kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara. Pengunaan metode, teknik dan media sangat berfungsi sebagai bahan 

ajar pembelajaran karena memberikan semangat dan rasa senang tidak jenuh peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran menyusun. Melihat permasalahan tersebut peneliti 

menawarkan solusi berupa penggunaan teknik dan media pembelajaran menyusun.

Salah satu teknik dalam keterampilan menyusun adalah teknik peta pikiran 

(mind mapping). Alasan peneiliti memilih teknik ini karena bisa mengarahkan siswa 

menghubungkan antara ide satu dengan ide lainnya untuk mengembangkan ide sesuai 

dengan pengetahuan yang dimiliki.Kita bisa mulai dengan satu ide utama dan 

kemudian menggunakan koneksi-koneksi yang ada di otak kita untuk memecahnya 

menjadi ide-ide yang lebih rinci. Peta pikiran sangat memudahkan otak untuk 

memahami dan menyerap suatu informasi karena cara kerjanya yang mudah. Tahap-

tahap tersebut akan memudahkan penulis dalam menuangkan ide atau gagasan 

mereka dalam sebuah tulisan. Mengapa peneliti mengunakan teknik peta pikiran 

karena dapat membebaskan imajinasi mereka dalam mengali ide-ide sehingga 

menjadi kreatif. Peta pikiran merupakan alat paling hebat yang membantu otak 
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berpikir secara teratur dan sederhana (Buzan 2004:4). Selain itu peta pikiran akan 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dalam menuangkan ide atau 

gagasan dalam bentuk tulisan terutama menulis teks eksposisi. Peta pikiran 

merupakan cara bagi peserta didik untuk mendapatkan gagasan, mencatat apa yang 

dipelajari. Peta pikiran juga menuntut peserta didik berpikir kreatif dan menuangkan 

apa yang terpikirkan dan yang dirasakan. Dalam pembelajaran juga diperlukan 

adanya media sebagai alat bantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Media merupakan sarana untuk menunjang kegiatan belajar siswa yang 

digunakan oleh guru saat mengajar. Pengunaan media pembelajaran yang digunakan 

dalam menulis masih belum maksimal sehingga membuat peserta didik merasa jenuh 

dalam hal menulis. Selain pengunaan teknik peta pikiran, peneliti juga mengunakan 

media gambar sebagai sarana pembelajaran yang akan memudahkan siswa dalam 

menulis. Jadi, sebelum mulai menulis mengunakan teknik peta pikiran, mereka 

mencermati gambar yang menjadi acuan tema sebelum menulis. Alasan peneliti 

mengunakan media gambar sebagai bahan dalam menulis teks eksposisi adalah 

gambar memiliki daya pikat menarik perhatian pada siswa. Pada umumnya anak-anak 

menyukai gambar yang membuat mereka menjadi senang tertarik untuk mengikuti 

suatu kegiatan. Dengan media gambar peserta didik akan menjadi lebih semangat 

dalam menulis menuangkan ide kreatif mereka. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti terdorong melakukan penelitian 

tindakan kelas dalam pembelajaran menyusun teks eksposisi pada siswa kelas 
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VIIHSMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara. Teknik yang akan digunakan peneliti 

adalah teknik peta pikiran dan media yang digunakan media gambar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut Graves ((1978) dalam Suparno 2008:1.4)) seseorang engan menulis 

karena tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat menulis dan tidak 

tahu bagaimana harus menulis. Ketidaksukaan dalam menulis tidak terlepas dari 

pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran 

menulis atau mengarang di sekolah yang kurang memotivasi dan merangsang minat.

  Keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan 

menulis teks eksposisi ditentukan pula oleh beberapa faktor. Berdasarkan pengamatan 

terhadap peserta didik kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara dalam 

keterampilan menulis teks eksposisi masih belum maksimal. Faktor yang 

mempengaruhi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan 

rendahnya keterampilan peserta didik dalam menulis teks eksposisi yaitu dari peserta 

didik itu sendiri, peserta didik sulit menuangkan ide  atau gagasan, tidak percaya diri, 

merasa sulit mengawali penulisan, kurang tertarik dengan pembealajaran serta sikap 

peserta didik cenderung malas karena menganggap menulis itu susah dan peserta 

didik kurang bersemangat. Pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam 

menulis teks eksposisi juga masih kurang. 

  Faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya keterampilan peserta didik 

dalam menulis teks eksposisi yaitu lingkungan sekolah. Faktor sekolah meliputi guru 
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dan sarana prasarana sekolah. Guru sebagai motivator dan fasilitator berangapan 

pembelajaran menulis merupakan hal yang mudah yang sering dilakukan oleh peserta 

didik setiap hari dan dipelajari oleh peserta didik secara alami dalam kegiatan 

sekolah. Guru kurang memberikan fasilitas pada peserta didik dalam latihan menulis, 

teknik, model dan media pembelajaran yang digunakan guru kurang memberikan 

kesempatan peserta didik untuk lebih kreatif lagi mengembangkan kreatifitas mereka 

dalam hal menulis khususnya menulis teks eksposisi. Guru masih terpaku pada buku 

teks pegangan siswa (LKS) dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal itu 

mengakibatkan kurangnya kreatifitas dan berkembanganya anak dalam melakukan 

kegiatan menulis teks eksposisi secara optimal. Selain itu pemanfaatan media sebagai 

sarana belajar menunjang keterampilan siswa dalam menulis kurang dimanfaatkan.

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah yang muncul sangat 

beragam. Jadi, diperlukan pembatasan masalah agar pembahasan penelitian ini 

terfokus, tidak meluas kepermasalahan lainnya. Peneliti membatasi permasalahan 

yang akan menjadikan bahan penelitian, yaitu difokuskan pada upaya peningkatan 

keterampilan menulis teks eksposisi disebabkan pengunaan pendekatan dan media 

pembelajaran yang digunakan belum maksimal. Untuk mengatasi masalah ini, 

peneliti mengunakan teknik peta pikiran (mind mapping) dengan media gambar. 

Dengan penerapan teknik peta pikiran dan media gambar, peserta didik akan merasa 

mudah dalam mengembangkan gagasan atau ide dalam menulis kusnya menulis teks 
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eksposisi. Peserta didik dapat mengemangkan ide mereka dan menuangkan kedalam

tulisan-tulisan. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diambil rumusan 

masalah tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH SMP 

Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran dengan media 

gambar?

2. Bagaimana perubahan sikap religius dan sosial siswa kelas VIIH SMP Negeri 2 

Bawang Banjarnegara dalam menyusun teks eksposisi mengunakan teknik peta 

pikiran dengan media gambar?

3. Bagaimana peningkatan pengetahuan menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH

SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar?

4. Bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH

SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar?
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1.5 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan maslah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran menyusun teks eksposisi siswa kelas VIIH

SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar.

2. Mendeskripsikan perubahan sikap religius dan sosial siswa kelas VIIH SMP 

Negeri 2 Bawang Banjarnegara dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 

menyusun teks eksposisi mengunakan teknik peta pikiran dengan media gambar.

3. Mendeskripsikan peningkatan pengetahuan menyusun teks eksposisi siswa kelas 

VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran 

dengan media gambar.

4. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksposisi siswa kelas 

VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengunakan teknik peta pikiran 

dengan media gambar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai menyusun teks eksposisi dengan mengunakan teknik 

mind mapping dan media gambar dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 
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1.6.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam perkembangan penelitian pendidikan dan menambah pengetahuan 

pembelajaran keterampilan menyusun, khususnya menyusun teks eksposisi di kelas 

VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara dengan mengunakan teknik peta pikiran 

dan media gambar. Serta menambah teori pembelajaran pada kurikulum 2013 dalam 

menyusun teks eksposisi harus memperhatikan unsur kebahasaan diksi, kalimat dan 

struktur teks seperti tesis, argumen dan penegasan ulang.

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru, bagi siswa, 

sekolah dan peneliti sendiri. Penelitian ini memberi manfaat bagi siswa agar mudah 

mengaplikasikan dengan pembelajaran menyusun teks eksposisi. Mengunakan teknik 

mind map (peta pikiran) dapat membantu siswa dalam menuangkan menyusun ide 

atau gagasan yang ingin mereka tulis secara runtut kemudian dikembangkan menjadi 

teks eksposisi sesuai dengan strukrtur teks eksposisi, sedangkan media gambar 

memudahkan siswa dalam mengali imajinasi mereka dan membuat daya tarik siswa 

dalam menyusun.Penelitian ini juga bermanfaat bagi guru, yaitu memberikan 

alternatif teknik dan media dalam pembelajaran menyusun teks ekpsosisi dan dapat 

mengembangkan keterampilan guru bahasa Indonesia mengunakan teknik peta 

pikiran. Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dalam 
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meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti karena 

adanya penelitian ini, peneliti bisa megunakan teknik dan media sebagai bekal 

mengajar kelak sehingga pembelajaran tidak jenuh. Selain itu penelitian ini juga 

memberi informasi baru mengenai pembelajaran menyusun dalam kurikulum 2013.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai keterampilan menulis telah banyak dilakukan. Hal ini 

ditunjukan dengan banyaknya penelitian di bidang ini, meskipun belum banyak 

penelitian yang mengkaji kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik peneliti sebagai penguat asumsi. Penelitian terdahulu yang 

cukup relevan digunakan sebagai kajian pustaka peneliti ini dilakukan oleh, Indiarti 

(2009), Hayati (2009), Purwanti (2010), Jarf (2011) jurnal Internasional,  Nainggolan 

(2012), Riswanto (2012) jurnal Internasional.

Penelitian pertama dilakukan oleh Indiarti (2009) dalam penelitiannya 

yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Eksposisi Dengan 

Menggunakan Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas X-F SMA Negeri 1 Gubug 

Tahun Ajaran 2008/2009. Penelitian ini menggunakan  2 siklus, skor rata-rata tes 

kemampuan pratindakan sebesar 41,45 setelah dilakukan tindakan siklus I mencapai  

57, 95 dengan kategori cukup. Pada tindakan siklus II, skor rata-rata mengalami 

peningkatan menjadi 80,33 atau berategori baik. Selain itu ada perubahan positif 

perilaku siswa terhadap  pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan megunakan 

media gambar seri, siswa yang kurang konsentrasi menjadi lebih konsentrasi dalam 

pembelajaran menulis paragaf eksposisi. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Indiarti dengan penelitian ini terletak 

pada desain penelitian dan subjek penelitian serta kemiripan  media yang digunakan, 
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sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Perbedaan 

antara penelitian Indiarti dengan peneliti yaitu jenjang penelitian yang dilakukan 

Indiarti di SMA, sendangkan peneliti jenjang di SMP. Perbedaan antara penelitain 

Indiarti dengan peneliti terletak pada penerapan pembelajaran, indiarti dalam 

meningkatkan keterampilan menulis paragraf eksposisi menggunakan media gambar 

seri secara langsung, sedangkan peneliti menggunakan media gambar dengan teknik 

peta pikiran. Indiarti meneliti mengenai penulisan paragraf eksposisi sedangkan 

peneliti meneliti tentang teks eksposisi. Namun keduanya mempunyai tujuan yang 

sama untuk meningkatkan keterampilan menulis eksposisi pada peserta didik tingkat 

SMP.

Hayati (2009) melakukan penelitian yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Menulis Karangan Eksposisi Analisis Proses Melalui Teknik Menulis Objek 

Langsung Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pecanggaan Tahun Ajaran 2008/2009.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus 

yaitu siklus I dan siklus II, dengan target antara 70,84 atau kategori cukup baik. Tiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara tes dan nontes. Berdasarkan hasil analisis data dapat 

diketahui bahwa keterampilan menulis karangan eksposisi analisis proses setelah 

mengikuti pembelajaran teknik menulis objek langsung terbukti mengalami 

peningkatan. Hasil tes rata-rata pada siklus I adalah 62,04 atau termasuk kategori 

kurang baik, sedangkan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 72,37 atau termasuk 
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dalam kategori cukup baik. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebanyak 10,33 atau sebesar 16,65%. Perubahan tingkah laku 

siswa dapat dilihat secara jelas pada saat pembelajaran. Berdasarka hasil data nontes 

siklus I, masih tampak perilaku negatif siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada 

siklus II perilaku negatif siswa semakin berkurang dan perilaku  positif siswa 

semakin bertambah.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hayati dengan peneliti adalah 

sama-sama penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Adapun  perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan peneliti terletak pada pengunaan teknik 

dan media, Hayati menggunakan teknik menulis objek langsung dan tidak 

menggunakan  media. Sedangakan  penelitian ini menggunakan teknik peta pikiran 

dan media gambar. Penelitian Hayati dilakukan untuk peserta didik jenjang SMA, 

adapun  penelitian ini dilakukan di jenjang SMP. Perbedaan juga terletak pada aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis yang dilakukan Hayati mengenai 

karangan eksposisi sedangkan peneliti tentang teks eksposisi.

Purwanti (2010) melakukan penelitian yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Paragraf Eksposisi Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe 

STAD (Students Teams Achievement Division) dengan Media Petunjuk di Media 

Massa pada Siswa Kelas XF SMAN 1 Sukorejo Kendal. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang diawali dengan prasiklus kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing terdiri dari empat 



17 
 

 
 

tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah keterampilan menulis paragraf eksposisi siswa kelas XF. Adapun yang 

menjadi sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas XF SMAN 1 Sukorejo 

Kendal. Variabel dalam penelitian ini adalah varabel peningkatan keterampilan 

menulis paragraf eksposisi dan variabel pendekatan kooperatif tipe STAD dengan 

media petunjuk di media massa. Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh hasil 

tes keterampilan menulis paragraf eksposisi melalui pendekatan kooperatif tipe 

STAD dengan media petunjuk di media Massa. Pada prasiklus nilai rata-rata klasikal 

yang diperoleh yaitu sebesar 55,80. Pada siklus I nilai rata-rata klasikal meningkat 

menjadi sebesar 71,02. Sedangkan pada siklus II meningkat lagi menjadi sebesar 

88,16. Hal itu menunjukan adanya peningkatan dari prasiklus ke siklus II sebesar 32, 

36 atau 36,70%. Selain itu, ada perubahan perilaku yang ditunjukan siswa setelah 

diberikan tindakan. Siswa terlihat senang dan memberi respon positif terhadap 

pembelajaran yang dilakukan guru. Siswa lebih aktif berdiskusi, bersemangat dalam 

belajar, dan lebih berani menyampaikan pendapatnya. Berdasarkan penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis paragraf eksposisi kelas XF 

SMAN 1 Sukorejo Kendal mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran 

melalui pendekatan kooperatif tipe STAD dengan media petunjuk di media massa. 

Serta adanya perubahan perilaku siswa dari negatif ke positif. 

Persamaan penelitian antara Purwanti dan peneliti sama-sama 

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Purwanti dan peneliti terletak pada penedekatan dan media yang 
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digunakan, Purwanti dalam penelitianya menggunakan pendekatan kooperatif tipe 

STAD (students teams achievement division) dengan media petunjuk di media massa. 

Sedangkan peneliti menggunakan teknik peta pikiran dan media gambar. Purwanti 

melakukan penelitian untuk peserta didik jenjang SMA, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian di jenjang SMP. Penelitian Purwanti dan peneliti sama-sama 

menggunakan penelitian tindakan kelas, dan aspek yang ingin ditingkatkan yaitu 

meningkatkan keterampilan 

Jarf (2011) melakukan penelitian dengan judul ”Teaching Spelling Skills with 

a Mind-mapping Software”. Dalam penelitiannya Jarf menonjolkan pengunaan peta 

pikiran sebagai teknik untuk meningkatkan keterampilan pengajaran ejaan. Ejaan 

yang diajarkan meningkatkan perangkat peta pikiran adalah huruf vocal a, i, u, e, o. 

peta pikiran digunakan dalam mengelompokan, mengkatagorikan kata-kata dasar 

sound system asosiasi serta mengembangkan keterampilan dalam membedakan 

asosiasi fonem-grafem lisan. Dalam menggunakan peta pikiran Jarf meminta siswa 

dapat menulis ejaan dalam peta pikiran dalam folder atau e-portofolio. Siswa dapat 

mengeluarkan pada peta pikiran secara kolektif. Dalam penulisannya kategori phonic 

dan kelompok kata ditulis dalam peta pikiran untuk meningkatkan kata dan 

pengetahuan konsep serta pemahaman seluruh tingkatan kelas dan memungkikan 

siswa lebih mampu mengatur, memprioritaskan materi yang disajikan.  

Relevansi penelitian yang dilakukan Jarf dengan peneliti terletak pada 

penguaan teknik peta pikiran sebagai alat untuk meninkatkan keterampilan siswa. 
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Persamaan Jarf dengan peneliti terletak pengunaan tekni peta pikiran dalam 

meningkatkan keterampilan siswa, perbedaanya terletak pada materi yang diajarkan. 

Jarf menggunakan peta pikiran untuk meningkatkan keterampilan ejaan huruf-huruf 

konsonan untuk menghubungkan fonem yang diucapkan dengan bentuk tulis, 

sedangkan peneliti menggunakan peta pikiran untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksposisi. Perbedaan lain terletak pada sasarannya, jika Jarf sasaran 

yang ditelitia adalah mahasiswa sedangkan peneliti sasarnnya adalah siswa SMP 

kelas VII.  

Nainggolan (2012) melakukan penelitian berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Paragraf Eksposisi dengan Model Pembelajaran Advance 

Organiser”. Dalam penelitiannya pengunaan model advance organizer cukup relevan 

terhadap peningkatan menulis sebuah paragraf eksposisi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu. Instrumen penelitiannya menggunakan bentuk 

esai, yaitu siswa ditugaskan menulis paragraf eksposisi dengan kriteria penilaian dan 

ciri paragraf eksposisi dengan desain posttest only control group. Ada empat 

indikator unsur penilaian paragraf eksposisi, yaitu topik yang menarik dengan disertai 

pengembangan topik, susunan  kalimat  yang berpola dan saling mendukung, terdapat 

hubungan yang erat dan adanya kesatuan antar unsur yang ditandai. Hasil penelitian 

yang dilakukan Nainggolan nilai rata-rata kemampuan menulis paragraf eksposisi 

siswa kelas X SMA Swasta Bersama Brastagi menggunakan model pembelajaran 

advance organiser adalah sebesar 72,25 dengan kualifikasi baik. Skor tertinggi 
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diperoleh di kelas advance organiser yaitu 90 dan terterndah 65. Jumlah siswa yang 

mendapat nilai tertinggi sebanyak 2 orang. Sedangkan di kelas resitasi memperoleh 

skor tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah yaitu 55 dan jumlah sisiwa yang 

memperoleh skor terendah 2 orang. 

Relevansi penelitian Nainggolan dengan peneliti terletak pada materi yang 

diteliti yaitu eksposisi.  Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya, 

penelitian yang dilakukan Nainggolan adalah eksperimen dan jenjang SMA 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas jenjang SMP. 

Perbedaannya juga terletak pada teknik dan media yang digunakan, Nainggolan 

menggunakan model pembelajaran advance organiser dan tidak menggunakan media 

sebagai sarana pembelajaran. Sedangkan peneliti menggunakan teknik peta pikiran 

dengan media gambar sebagai sarana pembelajaran. 

Riswanto (2012) melakukan penelitian dengan judul “The Use of Mind 

Mapping Strategy in the Teaching of Writing at SMAN 3Bengkulu Indonesia”. Dalam 

penelitiannya penggunaanteknik peta pikiran dalampengajaranmenulis ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Penelitian ini berjenis eksperimen, 

terdapat dua kelompok dalam penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam pretest siswa diminta menulis satu topik berdasarkan topik tertentu dan 

instruksi. Hasil pretest dianalisis dengan menggunakan uji SPSS (Paket Statistik 

untuk Ilmu Sosial). Sebelum dilakukannya tindakan oleh Riswanto dengan 

menggunakan peta pikiran dalam menulis prestasi menulis siswa lemah. Setelah 

dilakukan tindakan oleh Riswanto terdapat pengaruh perubahan yang signifikan. Hal 
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ini ditunjukan dengan hasil tulisan siswa dari aspek konten, organisasi, kosakata, 

pengunaan bahasa dan mekanik. Rata-rata pencapaian penulisan pretest pada 

kelompok eksperimen adalah 50,95 dan sebelumnya adalah 9,63. Sedangkan dalam 

kelompok adalah 62,77 dan sebelumnya 9,3. 

Relevansi penelitian Riswanto dengan peneliti adalah sama-sama 

mengunaankan teknik peta pikiran dalam meningkatkan keterampilan menulis. Dalam 

meningkatkan keterampilan menulis, persamaan lainnya juga dilihat dari aspek yang 

akan dituju dari hasil tulisan siswa yaitu pengunaan organisasi, kosakata, pengunaan 

bahasa dan mekanik. Perbedaan antara Riswanto dan peneliti terletak pada jenis 

penelitiananya Riswanto penerapannya dengan eksperimen sedangkan peneliti 

berjenis penelitian tindakan kelas.  Dalam tes yang dilakukan Riswanto teknik 

analisisnya menggunakan uji SPSS (Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) sedangkan 

peneliti menggunakan rubrik penilaian.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengunaan teknik peta 

pikiran dapat meningkatakan keterampilan menulis teks eksposisi. Hal teserbut 

relevan dengan apa yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian. Pengunaan teknik 

peta pikiran dengan media gamabr diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik SMP N 2 Bawang Banjarnegara.
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2.2 Landasan Teoretis 

Pada bagian ini akan dipaparkan landasan teori mengenai hakikat menulis, 

hakikat teks eksposisi, pengertian teknik peta pikiran, hakikat media gambar, serta 

pembelajaran  menyusun teks eksposisi menggunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar.  Berikut  penjelasan lebih lengkap tentang hal tersebut. 

2.2.1 Hakikat Menulis 

Pada bagian ini dikemukakan pengertian menulis, tujuan menulis, dan manfaat 

menulis.

2.2.1.1 Pengertian Menulis 

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 

mendengarkan,  berbicara,  membaca dan  menulis. Dalam memperoleh keterampilan 

berbahasa sesorang  harus lebih sering berlatih berbahasa yang baik dan benar dengan 

orang  lain baik secara langsung  atau  tidak langsung agar kemampuan  berbahasa 

bisa lebih baik.  Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hakikat menulis secara 

umum, kemudian dilanjutkan dengan keterampilan menulis. Pada bagian ini  

dijelaskan bahwa dalam kurikulum 2013 disampaikan secara tersirat bahwa 

keterampilan  menulis dipelajari pada keterampilan menulis teks. Bagian ini juga 

akan dijelaskan mengenai pengetian teks eksposisi beserta struktur dan unsur 

kebahasaanya. 



23 
 

 
 

Menulis ialah keterampilan mengeluarkan, mengekspresikan isi hati dalam 

bentuk tulisan. Keterampilan ini erat sekali dengan keterampilan berbahasa lainya, 

yaitu keterampialan membaca, keterampilan menyimak,  dan keterampilan berbicara. 

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang penting dikuasai oleh seseorang, 

karena menulis merupakan alat komunikasi yang secara tidak langsung dengan orang 

lain Tarigan (1982:12).  

 Wagiran dan Doyin (2010:12) berpendapat bahwa menulis merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang digunakan dalam komunikasi secara tidak 

langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah  tetapi harus melalui 

proses belajar dan berlatih. Berdasarkan sifatnya menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang produktif dan reseptif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus 

memanfaatkan grafologi atau ilmu mengenai sistem tulisan, kosakata atau 

penguasaan kata yang dimilki, struktur kalimat  atau susunan kesatuan ujaran yang 

menggungkapkan suatu konsep pemikiran yang utuh dan baik. Pengembangan 

paragraf atau bagaimana mengembangkan suatu  bagian karangan, dan logika 

berbahasa atau bagaimana berbahasa harus baik, sopan santun dan bisa diterima oleh 

orang lain.  Ada tiga komponen yang tergabung dalam keterampilan menulis, yaitu 

(1) penguasaan bahasa tulis, yang akan berfungsi sebagai media tulisan, anatar lain 

meliputi kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, dan pragmatik; (2) penguasaan isi 

karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan tentang jenis-nis 

tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis 

sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan seperti esai, artikel, cerita 
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pendek atau makalah. Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan 

dengan tulisan. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan hendak kepada orang lain secara tulis 

Suriamiharja (1985:2).

 Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna 

dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan pungtuasi. Seseorang 

bisa disebut sebagai penulis karena mememilki kemahiran menuangkan ide, gagasan, 

dan perasaan secara runtut dalam bentuk tulisan. Apa yang ditulis mengandung 

manfaat dan arti untuk orang lain yang membaca untuk menikmatinya (sabarti 

akhadiah 2001:13(dalam Efendi 2008:327)) 

Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang 

dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya 

secara tulis, sehingga dapat dikatakan bahwa menulis adalah kegiatan melahirkan 

pikiran dan perasaan dengan tulisan. Seperti yang dikatakan oleh Tarigan (1983: 21) 

bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

mengamarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 

membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan 

gambar grafik.  Robert Lado mengatakan bahwa: “To write is to put down the graphic 

symbols that represent a language one understands, so that other can read these 

graphic representation” dapat diartikan bahwa menulis adalah menempatkan simbol-
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simbol grafis yang mengambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang 

kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta 

simbol-simbol grafisnya. Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa menulis 

merupakan kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang dimengerti 

oleh penulis itu sendiri  maupun orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian 

terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. Selain itu tulisan juga harus memiliki 

maksud atau tujuan dan untuk mencapai tujuan tersebut seorang penulis harus 

menguasai kebahasaanya.   

 Menurut Abidin (2012:181) menulis adalah salah satu proses komunikasi. 

Abidin mengemukakan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi secara 

tidak langsung antara penulis dan pembacanya. Oleh karena itu, sebuah tulisan dibuat 

untuk dipahami maksud dan tujuannya. Sebuah tulisan akan mudah dipahami dalam 

komunikasi dengan orang lain jika cara penulisan tersebut taat pada aturan penulisan 

dan tata kebahasaan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

keterampilan menuangkan ide atau gagasan secara teratur dan sistematis. Menulis 

merupakan alat komunikasi berbahasa secara tidak langsung dengan orang lain agar 

orang lain mengerti maksud dan tujuan dari penulis. Keterampilan berbahasa perlu 

proses belajar dan berlatih untuk menghasilkan tulisan yang baik. Kegiatan menulis 

juga tidak lepas dari kegitan yang lain seperti membaca, menyimak dan berbicara. 

Seseorang yang suka membaca, menyimak serta berlatih berbicara akan membutanya 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menulis dengan baik.  
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2.2.2.1 Tujuan Menulis 

 Tujuan menulis adalah memberikan sesuatu hal yang bermanfaat untuk 

penulis dan orang lain. Menulis tidak hanya terfokus pada topik dan pokok 

pembicaraan saja, namun juga harus menentukan siapa pembaca yang akan membaca 

tulisan tesebut dan apa maksud atau tujuannya. Setiap tulisan memiliki tujuan 

masing-masing  untuk  mendapatkan sebuah  respon atau  jawaban yang diharapkan 

dari pembaca. 

Menurut Tarigan (1982:23) tujuan menulis ada empat, yaitu; 

a) memberitahukan 

b) meyakinkan  

c) menghibur 

d) mengutarakan/ mendeskripsikan perasaan dan emosi 

2.2.2.2 Manfaat Menulis  

 Pada dasarnya manfaat utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi 

secara tidak langsung. Keterampilan menulis sangat penting kegunaanya bagi 

kehidupan seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Tarigan (6:22) manfaat dari 

keterampilan menulis sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat 

penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. Juga dapat 

menolong kita berpikir secara kritis terhadap suatu tulisan. Menulis sangat penting 

bagi dunia pendidikan karena akan memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. 
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Selain itu, akan memudahkan kita untuk menikmati sebuah isi tulisan, memperdalam 

daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah yang kita hadapi, dan 

menyusun urutan pengalaman. Tulisan juga membantu kita menjelaskan pikiran-

pikiran kita, karena sering kita menemi apa yang kita pikirkan setelah kita menulis.  

Manfaat menulis banyak sekali bagi penulis, seperti pendapat Fachruddin 

(1998:6) berikut. 

1) Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui. 

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. 

3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan menempatkannya dalam 

suatu bentuk yang berdiri sendiri. 

4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi . 

5) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas unsur-

unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga dapat di uji. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dari menulis adalah memebantu kita untuk mngemukakan ide baru kita, menuangkan 

gagasan serta untuk mengingat sesuatu yang telah kita hafal.  Menulis sangat 

bermanfaat bagi kehidupan memudahkan dalam berhubungan berkomunikasi antar 

sesama manusia.
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2.2.2 Hakikat Teks Eksposisi 

Keterampilan menyusun teks eksposisi adalah salah satu kompetensi yang

harus dicapai dalam kurikulum 2013 untuk siswa kelas VII mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Kompetensi tersebut ada dalam kompetensi dasar 4.2: Menyususun teks 

hasil observasi tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai 

dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 

Menyusun adalah kegiatan tulis dengan mengatur kata-kata sehingga menjadi sebuah 

tulisan. Sedangkan menyusun teks eksposisi suatu kegiatan tulis dengan mengatur 

sebuah tulisan untuk memberikan informasi yang ditulis dengan struktur teks yang 

sudah ditentukan. Dapat kita ketahui bahwa teks eksposisi merupakan sebuah teks 

yang isinya memberikan suatu informasi kepada orang lain. Teks eksposisi 

merupakan suatu teks yang memberikan sebuah informasi pada orang lain, seperti 

pendapat Keraf (1978:204) bahwa eksposisi berusaha menerangkan sesuatu hal atau 

gagasan yang akan disamapaikan kepada pembaca. Informasi dalam teks eksposisi 

berbeda-beda maksud dan tujuanya tergantung pada siapa yang akan membacanya. 

Menurut pendapat Wahono (2013:75) teks eksposisi merupakan sebuah teks yang 

bertujuan memaparkan, menjelaskan, menyampaikan suatu informasi, mengajarkan, 

dan menerangkan suatu masalah yang perlu diperhatikan.

Sementara itu Suparno (2008,1.12) mengemukakan bahwa eksposisi adalah 

ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan atau 

menguraikan sesuatu yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan 
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pandangan pembacanya. Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada 

maksud mempengaruhi pikiran, perasaan dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi 

penulis sekadar memperjelas apa yang disampaikan. Dapat dipahami bahwa eksposisi 

menginformasikan suatu hal tanpa mempunyai maksud agar pembaca terpengaruh, 

namun, memberikan suatu penjelasan untuk menambah wawasan pembaca. Isi dari 

teks eksposisi berdasarkan kenyataan atau mengandung sebuah kebenaran yang 

memiliki argumen atau pendapat.  

Seperti pendapat Tarigan (1984) bahwa eksposisi bertujuan memberikan 

penjelasan atau informasi. Teks ekpsosisi merupakan salah satu pengembangan 

paragraf dalam penulisan dimana isi tulisan dan tujuan untuk menjelaskan atau 

memberi pengertian dengan gaya penulisan yang singkat, akurat, dan padat. Titik 

penting isi teks ekpsosisi merupakan data yang faktual, yaitu suatu kondisi yang 

benar-benar terjadi, ada, bagaimana suatu peristiwa terjadi, dan sebagainya.   

Pendapat lain oleh Sujanto (1988:71) eksposisi adalah jenis paparan yang 

isinya dimaksudkan untuk memberi penjelasan tentang suatu subjek kepada para 

pembaca. Tekannya memberi pengertian serta gambaran selengkap-lengkapnya 

tentang subjek itu kepada pembaca. Eksposisi memang dapat dikatakan paparan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan; apa, siapa, berapa, mengapa, bagaimana, 

dimana, dan seterusnya. Untuk memberi pengertian atau menjawab pertanyaan itu 

sejelas-jelasnya, penulis mempergunakan berbagai metode yaitu dengan memakai; 

identifikasi, ilustrasi, komparasi dan kontras, klasifikasi dan pengolongan, definisi 

dan analisis.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi 

merupakan suatu paparan yang isinya menjelaskan mengenai suatu informasi yang 

bermanfaat untuk orang lain. Eksposisi merupakan data yang faktual atau benar 

terjadi yang ditulis dengan singkat, akurat dan padat. 

Pada teks eksposisi memiliki tiga struktur pembangun yaitu tesis(pembukaan), 

argumentasi(isi) dan penegasan ulang(penutup). Hal ini sesuai dengan penjelasan 

Kemendikbud (2013:62) yang menyebutkan bahwa teks eksposisi terdiri atas 

beberapa bagian, yaitu bagian tesis yang merupakan pendapat atau opini, bagian 

argumentasi atau alasan yang merupakan isi, dan bagian penegasan ulang yang 

merupakan bagian penutup. Struktur teks eksposisi dapat digambarkan seperti bagan 

dibawah ini: 

Sumber: Kemendikbud (2013:62) 

struktur teks 
eksposisi

Tesis 
(pembukaan)

Argumentasi (isi)

Penegasan Ulang 
(penutup)



31 
 

 
 

 Bagan di atas merupakan susunan dari struktur teks eksposisi. Berikut 

penjelasan dari setiap struktur teks eksposisi.

1. Tesis (Pembukaan)

 Tesis (pembukaan) berisi tentang penjelasan tentang topik sebagai awal dari 

sebuah tulisan. Bagian ini berfungsi untuk memperkenalkan topik sekaligus 

menempatkan pembaca pada posisi tertentu. Karena dengan teks yang digunakan 

penulis itu ingin mengemukakan pendapat, maka pembaca bisa berada pada posisi 

yang sependapat atau pada posisi yang bersebrangan dengannya. Seperti pendapat 

Keraf (2001:116) tesis merupakan perumusan singkat yang mengandung tema dasar 

dari sebuah karangan. Tesis biasanya berbentuk satu kalimat, kalimat tunggal, kalimat 

majemuk bertingkat. Sebuah tesis tidak boleh berbentuk kalimat majemuk setara, 

karena dengan demikian berarti ada dua gagasan sentral. Fungsi tesis ini sebagai 

sebuah alinea. Menurut (KBBI) tesis merupakan pernyataan atau teori yang didukung 

oleh argumen yang dikemukakan dalam karangan.  

Menurut Sabarti (1998:11) tesis adalah sebuah kalimat yang merupakan kunci 

untuk seluruh tulisan seperti halnya kalimat utama di dalam sebuah paragraf pertama 

dalam karangan. Suatu tesis juga turut menentukan urutan pembahasan dan bahan 

atau informasi yang diperlukan. Hal ini tidak berarti bahwa fakta-fakta dan informasi 

baru dipelajari sesudah tesis ditetapkan. Sebaliknya, pengamatan serta pengetahuan 

tentang fakta tertentu akan mengarahkan kita dalam memikirkan tesis. Selanjutnya, 
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berdasarkan tesis itu ditentukan fakta dan informasi mana yang diperlukan. Agar 

efektif suatu tesis hendaknya terbatas, utuh dan tepat. Tesis yang mengarahkan 

pendekatan mana yang akan diambil dalam pembahasan selanjutnya. Dengan 

demikian tesis itu akan membatasi sampai dimana pembahasan yang akan dilakukan. 

Setiap tesis mengandung gagasan pokok yang akan dikembangkan. Kata yang 

mengandung gagasan itu merupakan kata kunci. Sesuai dengan banyaknya gagasan 

yang akan dikembangkan suatu tesis mungkin mengandung satu atau beberapa kunci. 

Pendapat lain disampaikan oleh Agus (1996:10) bahwa tesis adalah 

pernyataan dalam bentuk kalimat yang memuat gagasan pokok atau pikiran tulisan. 

Tesis biasanya berbentuk satu kalimat, kalimat tunggal, kalimat majemuk bertingkat. 

Sebuah tesis tidak boleh berbentuk kalimat majemuk setara, karena dengan demikian 

berarti ada dua gagasan sentral. Fungsi tesis ini bagi sebuah karangan, adalah sama 

seperti kalimat topik atau kalimat utama bagai sebuah alinea. 

Cara menyusun tesis yang baik, yaitu (1) tesis yang baik harus dapat 

meramalkan, mengendalikan, dan mengarahkan penulis dalam mengembangakan 

karangan, (2) tesis yang baik harus memenuhi persyaratan; (a) tesis harus dinyatakan 

dalam kalimat lengkap tidak boleh dinyatakan dalam bentuk frase, (b) tesis harus 

dinyatakan dalam kalimat pernyataan tidak boleh dalam bentuk kalimat pertanyaan, 

(c) bagian-bagian tesis harus saling berhubungan, tesis tidak boleh mengandung 

unsur yang tidak berkaitan, (d) tesis harus terbatas tidak boleh terlalu luas, (e) tesis 

tidak boleh mengandung ungkapan, (f) tesis tidak boleh dinyatakan dengan bahasa 

yang tidak jelas, (g) tesis tidak boleh dinyatakan dengan kata kiasan. 
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2. Argumentasi (Isi)

 Setelah mengenalkan topik, kemudian dilanjutkan dengan penyajian garis 

besar argument yang akan dijabarkan dalam mendukung pendapat yang dituangkan 

dalam tesis tersebut. Dengan demikian, pembaca dari teks ini kemudian akan 

menghubungkan pada garis besar argumen tersebut dengan posisinya.  

Argumen biasanya merupakan pendapat dari seseorang mengenai suatu objek 

tertentu. Hal tersebut juga dipaparkan oleh Keraf (1978:204) argumen adalah bentuk 

tulisan yang ingin mempengaruhi pembaca atau pendengar agar pembaca atau 

pendengar itu merubah sikap mereka dan menyesuaikanya dengan sikap penulis atau 

pengarang. Pendapat lain dikemukakan oleh Finoza (2005:207) argumentasi adalah 

untuk meyakinkan pembaca agar menerima atau mengambil suatu dokrin, sikap, dan 

tingkah laku tertentu.  

Ciri sebuah argumentasi menurut Finoza (2005:207), yaitu: 

(1) mengemukakan alasan atau bantahan sedemikian rupa dengan tujuan 

mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya 

(2) mengusahakan pemecahan suatu masalah, dan 

(3) mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai satu penyelesaian. 

3. Penegasan Ulang (Penutup)

Penegasan ulang dilakukan berdasarkan pada argumen yang telah disajikan di 

dalam bagian sebelumnya. Pengulangan dari pendapat serta argumen. Penegasan 

ulang merupakan bagian akhir dari sebuah teks eksposisi yang berupa penguatan 

kembali atas pendapat yang telah ditunjang oleh fakta-fakta dalam bagian 
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argumentasi. Pada bagian ini pula bisa disematkan hal-hal yang patut diperhatikan 

atau dilakukan supaya pendapat atau prediksi sang penulis dapat terbukti. Menurut 

Waluyo (2014:105) penegasan ulang dilakukan dengan berdasarkan pada argumen 

yang telah disajikan didalam bagian sebelumnya.  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 

teks eksposisi terdiri atas tiga bagian, yaitu tesis (pembukaan) yang merupakan ide 

pokok topik yang akan dibicarakan yang tertuang dalam sebuah kalimat. Sedangkan 

argumen (isi) merupakan pendapat sebagai alasan memeperkuat topik yang 

dibicarakan, dan penegasan ulang (penutup) merupakan penguatan kembali atau 

simpulan dari penjelasan tesis dan argument sebelumnya agar semakin kuat.

2.2.2.1 Unsur Kebahasaan Teks Eksposisi

Menurut Budi (2014:107) Bahasa dalah media komunikasi, baik lisan 

maupun tulis. Dengan demikian, sebuah teks tentu mengandung unsur kaidah 

kebahasaan baik yang berkaitan dengan kata, kalimat, paragraf, maupun wacana 

secara utuh. Pembahasan unsur kebahasaan ini mencangkup enam aspek, yaitu (1) 

kalimat utama, (2) unsur kepaduan paragraf, (3) kalimat majemuk, (4) konjungsi 

(kata sambung), (5) fungsi kata (subjek, predikat, objek), (6) kelas kata (nomina, 

verba, adjektiva). 

Dalam menulis teks eksposisi kita perlu memahami unsur kebahasaannya 

yang menjadikan sebuah teks itu baik. Teks yang baik dapat menyampaikan 

informasi tulis dengan tepat sesuai tujuan. Tujuan bisa tersampaikan karena bahasa 
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tulis yang dipakai mudah dipahami oleh orang lain.  Sebelum kita menulis teks 

ekposisi kita harus mengenal kebahasaan dari teks eksposisi tersebut yakni kalimat 

tunggal dan kalimat majemuk, kelompok kata (frasa), dan jenis kata.

1.Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk

Menurut Suparman (1988) kalimat tunggal terdiri atas unsur subjek dan 

predikat. Kedua unsur kalimat itu merupakan unsur yang kehadirannya selalu wajib. 

Kalimat tunggal berinti dua merupakan jenis struktur kalimat yang pokok dalam 

bahasa Indonesia. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Fachruddin (1988:79) 

kalimat tunggal adalah kalimat yang paling sederhana kalimat yang terdiri  atas 

subjek dan predikat.

Sementara itu, Mustakim (79-80) lebih menekankan bahwa kalimat tunggal 

adalah suatu jenis kalimat yang hanya terdiri atas satu pola dasar, apakah itu berupa 

SP, SPO, SPel, atau SPOPel. Dengan demikian berapapun pajangnya sebuah kalimat 

jika hanya mempunyai satu pola dasar tetap disebut kalimat tunggal. Kalimat 

majemuk suatu jenis kalimat yang terdiri dari dua pola dasar atau lebih. Seperti yang 

dikemukakan oleh Waluyo (2014:107) kalimat majemuk adalah kalimat yang 

merupakan gabungan dari dua atau lebih kalimat tunggal. Secara cepat kalimat 

majemuk dapat diketahui dari pengunaan kata sambung (konjungsi). 

2. Kelompok Kata dan Jenis Frasa

Kata merupakan salah  satu unsur bahasa yang sangat penting. Dengan 

kata-kata kita berpikir, menyatakan perasaan, serta gagasan. Memilih kata yang tepat 
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dalam menyampaikan  gagasan, terutama melalui tulisan merupakan suatu pekerjaan 

yang cukup sulit. Hemigway bahkan mengangapnya sebagai bagian yang tersulit 

dalam penulisan. Dalam pemilihan kata ada dua pokok persyaratan yang harus 

diperhatikan, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Persyaratan ketepatan menyangkut 

makna, aspek logika kata-kata; kata-kata yang dipilih harus secara tepat 

mengungkapakan apa yang ingin diungkapkan. 

1) Konotasi 

Suatu kata tidak hanya mendukung satu konsep atau objek (referen) saja, 

melainkan juga menimbulkan asosiansi dengan sesuatu. Nilai rasa atau gambaran 

tamabahan yang ada disamping denotasi adalah konotasi atau nilai kata. Nilai kata 

yang diberikan oleh masyarakat bermacam-macam: tinggi, baik, sopan, lucu, biasa, 

rendah, kotor, porno, sacral.  

2) Kata Umum dan Kata Khusus 

Kata umum dibedakan dari kata khusus berdasarkan ruang ingkupnya. Makin 

luas ruang lingkup suatu kata, makin umum sifatnya. Sebaliknya, semakin sempit 

ruang lingkupnya makin khusus sifatnya. 

Menurut Facruddin (1988:108) kata umum adalah kata-kata yang menunjuk 

kepada banyak hal pada himpunan dan kepada keseluruhan. Jika suatu kata hanya 

merujuk pada hal-hal yang khusus maka kata itu adalah kata khusus. Eksposisi 

memiliki ciri-ciri antara lain; (a) berusaha menjelaskan tentang sesuatu, (b) gaya 

bersifat informatif, (c) fakta dipakai sebagai alat konstribusi (memberi sumbangan), 

(d) fakta juga dipakai sebagai alat konkritasi. Selain itu, teks eksposisi juga memiliki 



37 
 

 
 

karakteristik, yaitu (1) penguanaan pronomia, biasanya digunakan dalam menyataka 

pendapat. pronominal yang sering digunakan seperti kata kita, kami dan saya. kata 

pronominal saya banyak digunakan ketika menyatakan pendapat pribadi, (2) 

menggunakan konjungsi, konjungsi yang banyak diguanakan adalah “pada 

kenyataanya”, “kemudian”, dan “lebih lanjut”. konjugsi tersebut digunakan untuk 

menghubungkan fakta-fakta supaya fakta yang disajikan runtut, (3) argumentasinya 

satu sisi, yaitu sisi mendukung atau sisi menolak.

3. Kaidah Menulis Teks Eksposisi

Kaidah dalam  menyusun teks eksposisi mencangkup kata baku dan nonbaku, 

diksi, kosakata, dan nilai kata konotasi dan denotasi.  

 1)Kata Baku dan NonBaku  

Ragam bahasa baku (standar) ialah ragam bahasa yang digunakan kelas terpelajar 

di dalam masyarakat. Ragam bahasa baku dapat dikenali dari kata-kata maupun 

struktur kalimat yang digunakan. Kata-kata baku dan nonbaku dapat dikenal dari 

pilihan, ejaan atau bentuknya. 

2)Diksi  

Menurut Wibowo (2007:46) Diksi adalah pilihan kata. Penulis yang baik dituntut 

mampu memperdayakan diksi secara cermat agar gagasan dalam tulisan dapat 

diterima pembacanya dengan jernih. Seperti pendapat Fachruddin (1988:101-102)

yang dimaksud dengan istilah diksi ialah pilihan pengunaan kata secara tepat untuk 

mewakili pikiran dan perasaan yang ingin dinyatakandalam pola suatu kalimat. 

Ketepatan pemilihan dan pengunaan kata dalam suatu ujaran atau tulisan dipengaruhi 
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oleh berbagai hal, antara lain kosakata, nilai kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa. 

Berdasarkan pengertian disksi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian diksi 

merupakan pemilihan kata yang tepat yang sesuai atau selaras dalam  

mengungkapkan  gagasannya sehingga pembaca atau orang lain bisa memahami 

maksud dari tulisan kita karena pilihan kata pilih mudah dipahami. 

3)Kosakata 

Untuk mengadakan pilihan kata yang tepat seperti yang diharapkan dalam satu 

ujaran, jelas diperlukan kosakata yang luas. 

4)Nilai Kata Denotasi dan Konotasi; 

Menurut Fachrudin (1988:106) bagi anggota suatu masyarakat bahasa tiap 

kata mempunyai arti pokok yang biasanya bersifat logis dan abstrak, dipahami dan 

disepakati bersama sebagai dasar komunikasi. Arti kata tersebut disebut denotasi, 

yaitu arti suatu kata yang harus ada dan tidak dapat dipisahkan dar makna definisinya 

yang logis. Disamping arti pokok itu, kata juga dapat memperoleh arti tambahan yang 

merupakan kelanjutan asosiasinya, biasanya bersifat evaluatif atau emosional 

pengertian yang seperti ini disebut konotasi denotatif dan konotaif mewakili dua 

pengertian dalam wujud satu kata. Pengunaan suatu kata dengan arti denotatif 

menunjukan perwakilan yang diwakilinya secara langsung dan objektif. Pengunaanya 

dengan arti konotatif menambahkan asosiasi dan perasaan, sehingga terasa lebih 

hidup. 

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menulis teks 

eksposisi harus memperhatikan kaidah penulisan seperti kata baku, diksi, kosa kata 
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dan nilai kata. hal ini bertujuan agar tulisan enak untuk dibaca dan memudahkan 

dalam memahaminya. 

2.2.2.2 Jenis-Jenis dan Ciri Teks Eksposisi

Teks eksposisi memliki jenis yang berbeda-beda yang membedakan antara 

satu teks dengan teks yang lain serta isinya. Berikut jenis teks eksposisi. 

Menurut Wijaya (2012) jenis eksposisi sebagai berikut;

1. Eksposisi berita, berisi pemberitaan mengenai suatu kejadian. Jenis ini banyak 

ditemui pada surat kabar. 

2. Eksposisi ilustrasi, pengembanganya menggunakan gambaran sederhana atau 

bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu dengan sesuatu yang lain 

yang memiliki kesamaan atau kemiripan sifat. Biasanya menggunakan frase 

penghubung “seperti ilustrasi berikut ini, dapat diilustrasikan seperti, seperti, 

bagaikan”.

3. Eksposisi proses, sering ditemukan dalam buku-buku petunjuk pembuatan, 

pengunaan, atau cara-cara tertentu. 

4. Eksposisi perbandingan, dalam hal ini penulis mencoba menerangkan ide kalimat 

utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain.  

5. Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan  antara sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Frase penghubung yang bisa digunakan adalah “akan tetapi, meskipun 

begitu, sebaliknya”
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6. Eksposisi definisi, batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan pada 

karakteristik sesuatu itu. 

7. Eksposisi analisis, proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu gagasan 

utama menjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing dikembangkan 

secara berurutan. 

8. Eksposisi klasifikasi, membagi sesuatu dengan mengelompokan ke dalam 

kategori-kategori. 

Menurut pendapat Weaver (dalam Tarigan, 1981:27) bentuk eksposisi dibagi 

menjadi dua, yaitu; 

(1)Definisi (mengungkapkan makna) 

(2)Analisis (menyelidiki suatu peristiwa) 

  Adapun pendapat Morris (dalam Tarigan, 1981:27) bentuk teks eksposisi, 

yaitu; 

(1) Klasifikasi (penyusunan bersistem) 

(2) Definisi 

(3) Eksemplifikasi 

(4) Sebab dan akibat 

(5)Komparasi dan kontras (perbandingan dan memperlihatkan perbedaan) 

(6) Proses 

Pendapat lain oleh Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 1981:28) bentuk teks 

eksposisi dibagi lima, yaitu; 

(1) Komparasi dan kontras 
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(2) Ilustrasi 

(3) Klasifikasi

(4) Definisi 

(5) Analisis  

Menurut Aceng Hasani (dalam Amzed, 2012) ciri-ciri eksposisi sebagai 

berikut : 

1. Penjelasannya bersifat informatif 

2. Pembahasan masalahnya bersifat objektif 

3. Penjelasannya disertakan dengan bukti-bukti yang konkret (tidak mengada-ada) 

4. Pembahasannya bersifat logis atau sesuai dengan penalaran

Bedasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menulis 

teks eksposisi kita harus mencermati unsur kebahasaannya yang mencangkup kalimat 

tunggal, kalimat majemuk, kelompok kata, dan kaidah dalam menulis teks eksposisi. 

Unsur-unsur tersebut saling berkaitan demi tercipatanya teks eksposisi yang benar. 

Unsur kebahasan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Pengunaan 

bahasa yang kurang baik, akan  menyebabkan teks sulit dipahami pembaca.  Selain 

itu, jenis atau bentuk teks eksposisi juga beragam tidak hanya satu, yaitu eksposisi 

berita, eksposisi ilustrasi, eksposisi proses, eksposisi perbandingan, eksposisi 

pertentangan, eksposisi definisi, eksposisi analisis, dan eksposisi klasifikasi.      Ciri-

ciri teks eksposisi dilihat dari isinya mengenai suatu informasi memberikan informasi 

mengenai suatu keadaan yang berdasarkan fakta.
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2.2.2.3 Eksposisi Definisi

Dalam pembelajaran yang dilakukan jenis teks eksposisi yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah  jenis teks eksposisi definisi.Definisi adalah 

perumusan yang singkat, padat, jelas dan tepat yang menerangkan “apa sebenarrnya 

suatu hal itu” sehingga dapat dengan jelas dimengerti dan dibedakan dari semua hal 

lain(Poespoprodjo,67).

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwa Definisi mempunyai tugas untuk menetukan 

batas suatu pengertian dengan tepat, jelas dan singkat. Maksudnya menentukan batas-

batas pengetian tertentu sehingga jelas apa yang dimaksud, tidak kabur dan tidak 

dicampuradukkan dengan pengertian-pengertian lain, maka definisi yang baik harus 

memenuhi syarat:

1. Merumuskan dengan jelas, lengkap dan singkat semua unsur pokok (isi) 

pengertian tertentu. 

2. Yaitu unsur-unsur yang perlu dan cukup untuk mengetahui apa sebenarnya 

barang itu (tidak lebih dan tidak kurang). 

3. Sehingga dengan jelas dapat dibedakan dari semua barang yang lain. 

Setiap definisi harus mempunyai 2 bagian, yaitu:

1. Sesuatu yang akan didefinisikan, yang dikenal dengan istilah definiendum 

2. Penjelasan yang menjelaskan sesuatu tersebut, yang dikenal dengan istilah 

definiens 
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Contoh: ayah = orang tua laki-laki

Eksposisi definisi adalah suatu paragraf eksposisi yang memaparkan definisi 

suatu topik tertentu. Definisi yang disampakan tidak hanya sebatas pengertiannya saja 

tetapi mencakup semua hal tentang topik tersebut agar pembaca mendapatkan 

informasi dengan sangat jelas.Definisi suatu kalimat yg mengungkapkan makna, 

keterangan, atau ciri utama dari orang, benda, proses, atau aktivitas. Berikut contoh 

serta ciri dari definisi.

Contoh     :   (1).  Mamalia adalah binatang yang menyusui. 

                    (2). “Kucing besar” itu adalah hewan pemangsa dan pemakandaging.

Contoh kalimat (1) dan (2) itu dapat dirumuskan menjadi X = Y denganketerangan 

bahwa X adalah hewan atau benda yang didefinisikan, Y definisinya, dan tanda sama 

dengan (=) adalah verba penghubung, seperti adalah, ialah, termasuk, digolongkan, 

terdiri atas, disebut, dan meliputi.

X = Y

Mamalia adalah binatang yang menyusui

“Kucing besar” adalah hewan pemangsa dan pemakan daging.

Untuk menguji bahwa definisi itu benar, kita dapat membalik kalimat itu. Ubah 

susunan kalimat dalam tabel itu menjadi Y = X. Kadang-kadang dalam membalik 

kalimat itu, kalian harus membuat modifikasi seperlunya, misalnya dengan mengubah 
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verbanya. Oleh karena itu, penjelasan dalam kurung pada hasil pembalikan berikut ini 

diperlukan.

(a)    Mamalia meliputi harimau. (Mamalia yang dimaksud itu adalah harimau.) 

(b)   Hewan pemangsa dan pemakan daging meliputi harimau. (Hewan pemangsa dan 

pemakan daging yang dibicarakan itu adalah harimau). 

Apabila definisi itu tidak dapat dibalik, hal itu menunjukkan bahwa definisi itu tidak 

bagus atau unsur X dan Y tidak mempunyai bobot yang sama.Pada teks definisi 

sering berkaitan dengan istilah teknis, yaitu istilah yang hanya digunakan secara 

khusus pada bidang tertentu. Sebagai contoh, mamalia adalah istilah teknis pada 

bidang biologi, inflasi adalah istilah teknis pada bidang ekonomi. Dengan demikian, 

pada bidang biologi mamalia dapat didefinisikan sebagai “binatang yang menyusui”. 

Pada bidang ekonomi, inflasi didefinisikan sebagai keadaan bahwa terdapat lebih 

banyak barang daripada permintaan.

Jadi eksposisi definisi adalah suatu teks yang memaparkan suatu topik tertentu untuk 

memberikan informasi yang lebih dalam sehingga pembaca ilmu pengetahuannya 

bertambah. 

2.2.2.3.1 Ciri-Ciri Teks Definisi

Suatu arti/makna kata tidak bisa langsung disebut sebagai definisi, karena 

definisi mempunyai ciri-ciri khusus. Adapun arti/makna kata bisa diartikan sebagai 

definisi jika terdapat unsur kata atau istilah yang didefinisikan, atau lazim disebut 

definiendum. Selanjutnya, di dalam arti tersebut harus terdapat unsur kata, frasa, atau 
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kalimat yang berfungsi menguraikan pengertian, lazim disebut definisi, dan tentunya 

juga harus ada pilihan katanya. Pilihan kata tersebut ialah di mana definisi dimulai 

dengan kata benda, didahului kataadalah. Misalnya kalimat Cintaadalah perasaan 

setia, bangga, dan prihatin dan kalimat Mahasiswa adalah pelajar di perguruan 

tinggi. kedua, definisi dimulai dengan selain kata benda umpamanya kata kerja atau 

didahului kata yaitu. Sebagai contohSetia yaitu merasa terdorong untuk mengakui, 

memahami, menerima, menghargai, menghormati, mematuhi, dan melestarikan.

Kemudian, definisi juga diharuskan memberi pengertian rupa atau wujud diawali 

katamerupakan, seperti kalimatMencintai merupakan tindakan terpuji untuk 

mengakhiri konflik.Adapun yang terakhir ialah bahwa definisi merupakan sebuah 

sinonim yang didahului kata ialah. Misalnya Pria ialah laki-laki.

2.2.3 Teknik Peta Pikiran 

Dalambagian ini dikemukakan pengertian teknik peta pikiran, langkah-langkah 

teknik peta pikiran, dan tujuan pembelajaran teknik peta pikiran.

2.2.4.1 Pengertian Teknik Peta Pikiran

Mind map atau peta pikiran adalah cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak-mind map 

adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-

pikiran kita mind map atau peta pikiran (Buzan, 2007:4). 
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Peta pikiran (mind mapping) digagas dan dikembangkan oleh Tony Buzan 

(dalam buku windura 2013) seorang psikolog Inggris, yang meyakini bahwa 

penggunaan teknik peta pikiran tidak hanya mampu melejitkan proses memori tetapi 

juga dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan menganalisis, dengan 

mengoptimalkan fungsi belahan otak. Peta pikiran dapat mengubah informasi 

menjadi pengetahuan, wawasan dan tindakan. Informasi yang disajikan fokus pada 

bagian-bagian penting, dan dapat mendorong orang untuk mengeksplorasi dan 

mengelaborasinya lebih jauh. Peta Pikiran dapat diartikan sebagai suatu cara untuk 

mengorganisasikan dan menyajikan konsep, ide, tugas atau informasi lainnya dalam 

bentuk diagram radial-hierarkis non-linier. Peta pikiran pada umumnya menyajikan 

informasi yang terhubung dengan topik sentral, dalam bentuk kata kunci, gambar 

(simbol), dan warna sehingga suatu informasi dapat dipelajari dan diingat secara 

cepat dan efisien. 

Menurut Susana (2010) peta pikiran atau mind mapping adalah metode 

mempelajari  konsep yang ditemukan oleh tony buzan. Konsep ini didasarkan pada 

cara kerja otak kita dalam  menyimpan informasi. Tony buzan menawarkan gambar, 

simbol dan warna yang dipercaya sangat disukai oleh anak-anak diseluruh dunia. 

Setiap gambar, warna, huruf dan kata-kata saling berkaitan sebagai penjelasan 

mengenai suatu hal. Hasil penelitian mengemukakan bahwa otak kita tidak 

menyimpan informasi dalam bentuk kotak namun berbentuk cabang-cabang.  
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peta pikiran merupakan 

jalur hebat untuk ingatan manusia yang memungkinkan kita menyusun fakta dan 

pikiran secara kreatif sesuai dengan pengetahuan yang kita miliki.

2.2.3.2 Langkah-Langkah Penerapan Teknik Peta Pikiran 

Mind map atau peta pikiran merupakan rute yang hebat bagi ingatan, 

memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 

alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih mudah 

dan lebih bisa diandalkan dari pada menggunkan teknik pencatatan tradisonal. Semua 

mind map atau peta pikiran memiliki kesamaan. Semuanya menggunakan warna, 

struktur alami yang tercatat dari pusat. Semuanya menggunakan garis lengkung, 

simbol, kata, gambar yang sesuai dengan satu rangakaian aturan yang sederhana, 

mendasar, alami, dan sesuai dengan kerja otak. Dengan mind map atau peta pikiran, 

daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat 

tertaur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan kerja alami otak dalam 

melakukan berbagai hal. Teknik peta pikiran memiliki langkah-langkah penerapan 

sebagai berikut;

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh peserta 

didik dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban  
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3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang  

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil diskusi  

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya dan 

guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru 

6. Dari data-data dipapan peserta didik diminta membuat kesimpulan atau guru 

memberi perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru 

              Pendapat lain oleh Susana (2010) langkah membuat peta pikiran adalah 

sebagai berikut; 

1. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakan 

mendatar 

2. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena gambar melambangkan topik 

utama  

3. Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan gambar 

sehingga peta pikiran lebih hidup 

4. Hubungkan cabang-cabang utama kegambar pusat dan hubungkan cabang-cabang 

5. Buatlah garis hubung yang melengkung 

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap cabang atau garis 
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Menurut De Porter (1999) menyarankan untuk menggunakan pulpen berwarna 

dalam  pembuatan  peta pikiran. Kiat-kiat membuat peta pikiran menurut De Porter, 

yaitu; 

a) Tulis gagasan utama ditengah-tengah kertas dan lingkupi dengan lingkaran, 

persegi, atau bentuk lain. 

b)  Tambahkan sebuah cabang dari pusatnya untuk tiap-tiap poin kunci dan gunakan 

pulpen warna-warni. 

c)  Tulislah kata kunci pada tiap-tiap cabang, kembangkan untuk menambahkan 

detail-detail. 

d)  Tambahkan simbol dan ilustrasi. 

e)  Gunakan huruf kapital 

f)  Tulislah gagasan-gagasan penting dengan huruf-huruf lebih besar 

g)  Hidupkanlah peta pikiran dengan hal-hal yang berhubungan dengan pembuatnya. 

h)  Bersikaplah kreatif dan berani. 

i)   Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan poin-poin atau gagasan-

gagasan. 

j)  Buatlah peta pikiran secara horizontal untuk memperbesar ruang untuk 

penambahan gagasan 

Menurut Sudrajat (2013) dalam membuat peta terdiri dari 3 (tiga) komponen 

utama, yaitu; 
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1. Topik sentral, pokok atau fokus pikiran/isu yang hendak dikembangkan dan 

diletakkan ditengah sebagai “pohon”.

2. Topik utama, level pikiran lapis kedua sebagai bagian dari topik sentral dan 

diletakkan sebagai “cabang” yang melingkari “pohon”.

3. Sub topik, level pikiran lapis ketiga sebagai bagian dari cabang dan diletakkan 

sebagai “ranting” (dan level pikiran lapis berikutnya). 

Diperlukannya peta pikiran dalam kegiatan belajar khususnya dalam hal 

menulis karena, banyak anak mengalami kesulitan ketika berusaha mengingat 

kembali apa yang sudah didapatkan, dipelajari, direkam, dicatat atau yang dahulu 

pernah diingat. Beberapa anak mengalami kesulitan berkonsentrasi, atau ketika 

mengerjakan tugas. Hal ini karena catatannya atau ingatannya belum teratur.

Dalam penerapan teknik peta pikiran pada pembelajaran menyusun teks 

eksposisi yaitu, (1)siswa diminta menempel gambar dan menuliskan tema gambar 

pada sebuah kertas dengan bentuk persegi panjang atau bentuk lain, (2) siswa diminta 

untuk membuat cabang dengan satu kata kunci yang melambangakan gambar, (3) 

kemudian siswa diminta untuk menuliskan kata kunci pada tiap cabang dan 

dikembangkan tiap detail cabang sesuai dengan kata kunci gambarsehingga 

membentuk peta pikiran, (4) setelah membuat cabang dengan akata kunci siswa 

menjabarkan dalam bentuk teks eksposisi. 
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2.2.4.3 Manfaat Peta Pikiran 

Peta pikiran memberi banyak manfaat bagi siswa diantaranya; 

1. Membebaskan imajinasi dalam mengali ide-ide sehingga menjadi lebih kreatif 

2. Lebih mengingat fakta dan angka  

3. Membantu berkonsentrasi dan menghemat waktu 

4. Cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 

informasi ke luar dari otak, yang merupakan cara mencatat yang kreatif dan 

efektif. 

5. Membantu otak berpikir secara teratur 

6. Proses belajar akan terasa lebih mudah 

               Berdasarkan definisi-defini di atas peta pikiran merupakan suatu teknik 

pembelajaran yang kreatif mengemukakan ide gagasan melalui pemetaann pikiran 

kita. Manfaat dari teknik peta pikiran ini membantu seorang penulis dalam 

menuangkan ide dalam sebuah tulisan secara runtut, membantu kita dalam belajar 

mengingat sesuatu. Dalam menerapkan teknik peta pikiran tidakalah sulit, kita perlu 

menuliskan ide pokok/tema utama ditengah sebagai suatu pohon yang kemudian 

pohon itu kita jabarkan atau kembangkan lagi dari poin-poin tema utama tersebut.



52 
 

 
 

2.2.4 Hakikat Media Gambar  

Pada bagian ini akan dikemukakan pengertian media, manfaat media, dan 

pengertian media gambar. 

2.2.4.1 Pengertian Media 

Istilahmedia yang merupakan bentuk jamak dari medium secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 

penerima Ibrahim (dalam Daryanto (2012:4). Teori behaviorisme dari Skinner mulai 

mempengaruhi pengunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Produk pembelajaran 

yang terkenal sebagai hasil teori ini adalah diciptakannya teaching machine (mesin 

pengajar) dan programmed instruction (pembelajaran terprogram). Pengertian media 

pembelajaran: Pada hakikatnya media pembelajaran itu sendiri yang menentukan 

hasil belajar. Ternyata keberhasilan menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara 

menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam 

memilih dan menggunakan media, perlu diperhatikan ketiga faktor tersebut. Apabila 

ketiga faktor tersebut mampu disampaikan dalam media pembelajaran tentunya akan 

memberikan hasil yang maksimal.  

Menurut pendapat Latuheru (1988:14) menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar 
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mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan 

siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Berdasarkan definisi 

tersebut, media pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam memudahkan siswa 

mempelajari materi pelajaran. Salah satu media yang sering digunakan adalah berupa 

gambar suatu objek. Seperti pendapat dari Hamalik (1986:43) bahwa  gambar adalah 

segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai 

curahan perasaan atau pikiran. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2001: 329) gambar adalah tiruan dari barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya. 

                Menurut Sudrajat ada beberapa jenis media pembelajaran, yaitu; 

1.Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 

2.Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya 

3.Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan sejenisnya 

4.Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer dan 

sejenisnya.  

5.Study Tour Media : Pembelajaran langsung ke obyek atau tempat study seperti 

Museum, Candi, dll.  

Tidak diragukan lagi bahwa media itu diperlukan dalam pembelajaran.

Kalau sampai hari ini masih ada guru yang belum menggunakan media itu hanya 

perlu satu hal yaitu perubahan sikap. Dalam memilih media pembelajaran, perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi masing-masing. Dengan perkataan 
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lain, media yang terbaik adalah media yang ada. Terserah kepada guru bagaimana ia 

dapat mengembangkannya secara tepat dilihat dari isi, penjelasan pesan dan 

karakteristik siswa untuk menentukan media pembelajaran tersebut. Selain fungsi 

umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin cepat 

akan dilupakan atau diabaikan tidak digambarkan. Gambar termasuk media yang 

relatif mudah ditinjau dari segi biayanya 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media gambar 

merupakan sarana belajar untuk mengkomunikasikan pembelajaran secara tidak 

langsung. Pengunaan media sangat membantu guru dalam proses pembelajaran 

karena siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam kegiatan menulis. Media pembelajaran bermacam-macam bentuknya yang 

dapat dipakai, seperti media audio visual, media projected still, media projected 

motion, media study tour. Manfaat dari pengunaan media sebagai sara belajar akan 

mengefektifkan waktu, akan lebih menarik perhatian dari siswa dalam belajar, dan 

dapat meningkatkan kualitas belajar siswa untuk lebih kreatif.

2.2.4.2 Manfaat Media 

            Daryanto (2012:5) menjelaskan secara umum bahwa media mempunyai 

kegunaan, yaitu 
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a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan indra 

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dan sumber 

belajar. 

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakatdan kemampuan visual, 

auditori dan kinestetikanya 

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 

presepsi yang sama.  

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu guru 

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik 

(komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

   Sedangkan menurut pendapat Kemp dan Daylton (dalam Daryanto, 2012:5) 

manfaat media adalah sebagai berikut;

a.Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar  

b.Pembelajaran dapat lebih menarik 

c.Pembelajaran lebih interaktifdengan menerapkan teori belajar 

d.Waktu pelaksanaan pembelaran lebih bisa efektif 

e.Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan  

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
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g.Sikap positif siswa dalam materi pembelajaran serta proses pembelajarn lebih bisa 

ditingkatkan 

   Menurut Sudjana (1991:2) manfaat media pengajaran dalam proses belajar 

mengajar antara lain; 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dapat 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran dengan baik 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan tenaga 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. Sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi aktifitas yang lain juga 

   Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari media 

beragam, yaitu akan lebih memudahkan dalam penyampaian materi ajar, 

mengefektifkan waktu, membuat siswa lebih semangat dan tidak bosan, siswa akan 

berfikir kreatif. 

2.2.4.3 Media Gambar  

   Menurut Daryanto (2012:109) gambar fotografi merupakan salah satu media 

pengajaran yang amat dikenal didalam setiap kegiatan pengajaran. Hal itu disebabkan 

kesederhanannya tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak perlu dirpoyeksikan 
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untuk mengamatinya. Gambar fotografi termasuk dalam gambar tetap atau still 

picture yang terdiri dari dua kelompok. Gambar fotografi dapat digunakan baik untuk 

tujuan individual kelompok kecil maupun kelompok besaryang dibantu dengan 

proyektor.Gambar fotografi itu pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan 

dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni dan pernyataan kreatif dalam 

bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan mengambar, serta membantu 

mereka menafsirkan dan mengingat isi materi bacaan dari buku teks. 

   Keuntungan menggunakan media gambar menurut Daryanto (2012:110) 

antara lain; mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar karena praktis 

tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa, harganya lebih murah dari pada jenis media 

pengajaran lainya, gambar fotografi dapat dipergunakan dalam banyak hal, untuk 

berbagai jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu, gambar fotografi dapat 

menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi realistis. 

   Menurut Sadiman di antara media pendiidkan, gambar atau foto adalah media 

yang paling umum dipakai. Media merupakan bahasa yang umum, yang dapat 

dimengerti dan dinikmatii di mana-mana. Oleh karena itu, pepatah cina mengatakan 

bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. Terdapat beberapa 

kelebihan media gambar foto menurut Sadiman, yaitu; (1) sifatnya konkret,gambar 

foto lebih realistis menunjukan pokok masalah dibandingkan media verbal semata, 

(2) gambar dapat mengatasi ruang dan waktu. Tidak semua benda dapat dibawa ke 

kelas dan tidak bisa semuanya dibawa anak-anak. Gambar atau foto dapat mengatasi 
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masalah tersebut, (3) media gambar atau foto mengatasi keterbatasan pengamatan 

kita, (4) foto dapat memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk usia berapa 

saja, (5) gambar atau foto gampang didapat mudah digunakan tanpa alat khusus. Ciri 

gambar yang baik bersifat autentik, sederhana, dan ukuran yang relatif dapat dilihat. 

   Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar 

merupakan media visual yang sering digunakan dalam kegitan pembelajaran.  media 

dapat berupa video, foto atau objek lainnya tergantung materi yang akan diajarkan.

2.2.5 Hakikat Sikap Religiusus dan Sikap Sosial

2.2.5.1 Sikap Religius

Menurut T. Ramli (2003)pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan  pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah 

membentuk  pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, 

dan   warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, 

warga   masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu 

masyarakat    atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, 

yang  banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena  itu, 

hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 

pedidikan nilai, yakni  pendidikan nilai-nilai luhur   yang bersumber dari budaya 

bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka  membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 penting bagi peserta didik. Oleh sebab itu 

sikap peserta didik menjadi konsentrasi baru dalam pembelajaran. Terdapat dua sikap 
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penting yang dalam pembelajaran kurikulum 2013, yaitu sikap religius dan sikap 

sosial. 

Narwanti (2011:25) mengungkapkan ada banyak kualitas karakter yang harus 

dikembangkan. Namun ada sembilan pilar karakter yang perlu dikembangkan dengan 

baik. Sembilan pilar karakter tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya. 

2) Tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian. 

3) Kejujuran. 

4) Hormat dan santun. 

5) Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama. 

6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. 

7) Keadilan dan kepemimpinan. 

8) Baik dan rendah hati. 

9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 

Salah satu wujud karakter yang perlu dimiliki peserta didik adalah sikap 

religius. Dengan demikian, sikap religius menyangkut kepatuhan pribadi terhadap 

agama yang dianutnya dan sikap toleransi terhadap penganut agama lain. 

Sikap religius dapat diamati pada peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung. Aspek yang menunjukkan sikap religius pada peserta didik antara lain: 

1) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajran; 2) menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam berkomunikasi.
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Berdasarkan beberapa aspek sikap religius yang telah dipapaprkan di atas, 

peneliti akan berfokus pada dua aspek tersebut dalam penelitian ini. Dengan dua 

aspek pengamatan sikap religius tersebut, peneliti berharap peserta didik dapat 

memiliki sikap religius yang baik. Dengan demikian, rasa mensyukuri nikmat Tuhan 

atas keberadaan bahasa Indonesia akan tertanam pada setiap individu, dan secara 

perlahan siswa akan terbiasa berdoa dahulu sebelum belajar. Indikator tercapainya 

harapan tersebut ada pada cara peserta didik berdoa, dan memanfaatkan bahasa 

Indonesia dalam komunikasi di kelas saat pembelajaran. 

2.2.5.2 Sikap Sosial

Sikap sosial menjadi pokok penting dalam kurikulum 2013 selain sikap 

religius. Sikap sosial dalam pembelajaran akan membentuk peserta didik yang 

berahklak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Menurut Narwanti 

(2011:58), bahwa pilar empati menempa kepribadian siswa agar terampil secara 

sosial. Lewat pilar ini, kepedulian terhadap sesama dibentuk. Dari konsep Narwanti,

seseorang yang mampu memahami perasaan dan pikiran orang lain atau yang kita 

sebut dengan empati, maka seseorang ini telah mampu bersikap sosial.

Nilai karakter sikap sosial adalah sikap yang berhubungan dengan diri sendiri. 

Nilai karakter yang muncul antara lain: 1) Jujur; 2) bertanggung jawab; 3) bergaya 

hidup sehat; 4) disiplin; 5) kerja keras; 6) percaya diri; 7) berjiwa wirausaha; 8) 

berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 9) mandiri; 10) ingin tahu; serta 11) cinta 

ilmu (Narwanti 2011:84). 
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Peneliti juga mengintegrasikan beberapa sikap yang sesuai dengan 

pembelajaran keterampilan menyusun. Selain beberapa sikap tersebut, peneliti juga 

menambahkan beberapa sikap penting lain. Sikap-sikap lain tersebut antara lain 

percaya diri, tanggung jawab, dan santun. 

Pertama adalah sikap percaya diri. Percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat 

atau melakukan sesuatu tindakan. Wujud perilaku percaya diri dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 1) berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu,  2) 

mampu membuat keputusan dengan cepat, 3) tidak mudah putus asa, 4) tidak 

canggung dalam bertindak, 5) berani presentasi di depan kelas, 6) berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab pertanyaan. 

. Kedua adalah sikap tanggung jawab. Sikap tanggung jawab merupakan sikap 

diri individu dalam menjalankan amanah dalam menjelankan tugas dan kewajiban 

yang harus dilakukan yang telah diamanahkan orang lain kepada kita. Wujud perilaku 

tanggung jawab dalam pembelajaran adalah: 1) menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru dengan benar dan sampai selesai, 2) mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Ketiga adalah sikap santun. Santun atau sopan adalah sikap baik dalam 

pergaulan dari segi bahasa maupun tingkah laku. Norma kesantunan bersifat relatif, 

artinya norma kesantunan yang diterima bisa berbeda-beda di berbagai tempat, 

lingkungan, atau waktu. Wujud perilaku sopan atau santun dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 1) menghormati orang yang lebih tua; 2) tidak berkata-kata 

kotor, kasar, dan takabur; 3) tidak meludah di sembarang tempat; 4) tidak menyela 
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pembicaraan; 5) mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain; 6) 

bersikap 3S (salam, senyum, sapa); dan 7)  meminta izin ketika akan memasuki 

ruangan orang lain atau menggunakan barang milik orang lain. 

Sikap sosial sangat penting untuk dimiliki peserta didik. Sebab, manusia 

sebagai makhluk sosial harus memiliki jiwa sosial yang baik. Sikap sosial sangat 

diperlukan untuk bekal interaksi di dalam masyarakat. Melihat pentingnya sikap 

sosial dimiliki seorang peserta didik, peneliti memilah beberapa sikap sosial yang 

akan diterapkan dalam penelitian ini. Sikap sosial yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini antara lain jujur, tanggung jawab, toleransi, santun, percaya diri, 

kritis/teliti, kepemimpinan, dan semangat. Beberapa sikap sosial yang akan diteliti

dalam penelitian ini diamati melalui indikator-indikator ketercapaian yang telah 

dibahas sebelumnya. 

2.2.6Pembelajaran Menyusun Teks Eksposisi Menggunakan Teknik Peta Pikiran 

dengan Media Gambar

 Pengunaan teknik peta pikiran dengan media gambar dilaksanakan dengan 

individu karena akan membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif sesuai dengan 

kemampuan mereka dalam menerima pembelajaran. Gambar merupakan media yang 

efektif dan membantu siswa dalam memahami struktur teks eksposisi sesuai dengan 

tema pada teks eksposisi kelas VII tentangteknologi tepat guna. Disamping itu, media 

ini akan membantu siswa dalam menulis teks eksposisi yang sitematis. 
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Konsep pembelajaran melalui teknik peta pikiran merupakan salah satu teknik 

yang memudahkan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

memahami  teks eksposisi serta menulis teks eksposisi.  

Selain teknik yang diterapkan, media pembelajaran juga penting dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi. Sebelum siswa dibagikan gambar siswa terlebih 

dahulu diberikan sebuah wacana teks eksposisi kemudian diminta untuk mencermati 

membahas apa isi pada teks wacana tersebut. Kemudian guru membagikan gambar 

untuk membantu peserta didik mengali imajinasi tentang teks eksposisi. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk pembelajaran menulis teks 

eksposisi mengunkan teknik peta pikiran dengan media. Tahap pendahuluan dengan  

apersepsi yaitu tahap mengkondisikan peserta didik untuk siap melaksanakan proses 

pembelajaran menyusun teks ekpsosisi siswa diminta mengeluarkan buku bahasa 

Indonesia. Tahap ini peneliti menanyakan pengalaman peserta didik dalam 

menyusun teks eksposisi menggunakan teknik peta pikiran dengan media gambar. 

Pada pertemuan sebelunya peneliti bertanya jawab dengan peserta didik tentang 

kesulitan yang dihadapai peserta didik dalam menyusun teks eksposisi. Pada 

pertemuan sebelumnya, peneliti menyampaikan kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik, yaitu menyusun teks ekposisi. 

 Tahap proses pembelajaran atau kegiatan inti merupakan tahap pelaksanaan 

kegiatan menyusun teks eksposisi. Kegiatan ini merupakan kegiatan inti 

pembelajaran. Pada kegiatan ini peneliti menerangkan tentang menyusun teks 
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eksposisi yang baik dan benar. Peserta didik dikelompokan menjadi 4-5 orang secara 

acak, peserta didik diberikan wacana mengenai teks eksposisi dan gambar peserta 

didik diminta berdiskusi dan mencatat apa yang mereka amati dan diskusikan  

mengenai teks eksposisi yang telah dibagikan guru dan mencoba membuat teks 

eksposisi berdasarkan gambar yang dibagikan,  setiap kelompok melalui perwaklian 

membacakan hasil di depan kelas, guru dan peserta didik menyimpulkan bersama 

hasil diskusi dan menyusun teks eksposisi, guru membagikan gambar berbeda 

kembali pada tiap individu, peserta didik menulis teks eksposisi secara individu 

berdasarkan gambar yang telah dibagikan dengan menggunakan teknik peta pikiran. 

Berikutnya, pada tahap evaluasi, peneliti dan peserta didik mengadakan refleksi 

terhadap pembelajaran dan hasil belajar hari itu.

2.3 Kerangka Berpikir 

 Menyusun  teks eksposisi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

harus dikembangkan dan diperhatikan benar dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013. Keterampilan ini diperoleh ketika mereka berada di 

sekolah. Pembelajaran di sekolah membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilannya khususnya dalam kegiatan menulis. Kemampuan menulis dapat 

memberi manfaat banyak bagi siswa dalam belajar. Siswa akan menuangkan ide 

pengetahuan yang dimilikinya kedalam sebuah tulisan. Alasan mendasar dilakukan 

penelitian tindakan kelas ini, yaitu karena rendahnya keterampilan menyusun teks 

eksposisi pada siswa. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyusun teks eksposisi 
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diperoleh dari hasil observasi.  Rendahnya kemampuan siswa dalam menyusun teks 

eksposisi didapat dari  hasil evaluasi awal pembelajaran dan perilaku siswa yang 

cenderung kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar kemampuan manyusun teks 

eksposisi meningkat adalah dengan menggunakan teknik peta pikiran dengan media 

gambar yang lebih mendorong siswa berpikir kritis dan mengembangkan 

pengetahuan yang mereka miliki. Tenik dan media diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menyusun teks eksposisi siswa. Siswa akan lebih tertarik dan senang 

dalam pembelajaran. Pengunaan teknik peta pikiran dan media gambar merupakan 

salah satu jalan untuk melatih peserta didik berkreatif dengan sesuatu yang ada 

disekitar mereka, jadi mereka akan lebih mudah menuangkan ide serta merangkai

kata untuk ditulis menjadi teks eksposisi karena berada di sekitar kehidupan  mereka. 

Pengunaan teknik peta pikiran dengan media gambar diharapkan mampu menarik 

perhatian dari siswa dalam berimajinasi dan membantu guru dalam menyampaikan 

pembelajaran sehingga dalam proses belajar mengajar akan lebih efektif dan 

tujuannya akan tercapai karena peserta didik merasa senang dan tidak jenuh.

 Dalam pembelajaran menulis teks eksposisi seorang guru harus pandai dalam 

memilih teknik dan media yang tepat agar peserta didik merasa senang dengan 

pembelajaran dan tidak cepat merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. seorang 

guru harus lebih tanggap dalam kesulitan yang dialami oleh siswa, serta guru harus 

memberikan contoh pada mereka. Seperti yang diketahui dalam pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 menulis teks eksposisi bukan hanya hasil akhirnya 
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saja tetapi proses dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menghasilkan sebuah 

teks untuk dievaluasi apakah sudah mencapai yang diharapkan atau belum. Ketepatan 

guru dalam memilih teknik dan model yang digunakan dalam pembelajaran juga akan 

menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dapat 

dipastikan jika guru dalam proses pembelajaran dan pengunaan media yang menarik, 

maka peserta didik tidak akan merasa bosan dan takut dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Berikut bagan keterampilan menyusun teks eksposisi.

2.4 Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis tindakan pada penelitian sebagai berikut. 

� Penjelasan tentang 

teknik peta pikiran 

dengan media gambar

� Penerapan teknik peta 

pikiran dengan media 

gambar

� Refleksi dari hasil 

siklus mengenai 

penerapan teknik dan 

media

Model yang digunakan 

guru masih pada lembar 

kerja siswa (LKS), guru 

belum menggunakan 

media yang tepat, siswa 

kesulitan menentukan 

menuangkan ide, dan

kurang memperhatikan 

tanda baca.

Evaluasi EfekEvaluasi Awal Evaluasi Akhir

� Peningkatan 

keterampilan 

menyusun 

teks eksposisi

� Perubahan 

perilaku 

peserta didik 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

menjadi lebih 

b ik

Hasil AkhirTindakanKeadaan Awal
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1. Keterampilan  menyusun teks eksposisi peserta didik kelas VIIH SMP N 2 

Bawang Banjarnegara akan mengalami peningkatan apabila pembelajaran 

menggunakan teknik peta pikiran dengan media gambar  

2. Sikap sosial dan religi peserta didik kelas VIIH SMP N 2 Bawang Banjarnegara 

akan mengalami perubahan setelah mengikuti pembelajaran menyusun teks 

eksposisi mengunkan teknik peta pikiran dan media gambar.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data, analisis, dan pembahasan dalam penelitian ini yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, penulis mengambil simpulan sebagai berikut.  

1) Setelah dilakukan penelitian keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan 

teknik peta pikiran dengan media gambar keberlangsungan proses pembelajaran 

menyusun teks eksposisi pada peserta didik kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara semakin baik. Pada siklus I aspek pengamatan proses masih belum 

maksimal. Namun, pada siklus II setiap aspek pengamatan proses mengalami 

peningkatan. Aspek kekondusifan proses penumbuhan minat belajar siswa untuk 

menyusun teks eksposisi dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan 19,23% 

dari siklus I ke siklus II. Aspek kekondusifan  proses  mengamati gambar, peta 

pikiran, serta diskusi dan bertanya meningkat sebesar 15,23% dari siklus I ke siklus 

II. Kekondusifan proses presentasi didepan kelas pada siklus I dan siklus II

meningkat 7,55%  pada siklus II. Kekondusifan  proses mengerjakan tugas dari guru 

dalam menulis teks eksposisi dengan mengunakan teknik peta pikiran dengan media 

gambar mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,39%. Keefektifan 

proses refleksi pada akhir pembelajaran pada siklus I dan siklus II tidak mengalami 
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peningkatan. Rata-rata peningkatan persentase ketuntasan hasil pengamatan proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II meningkat 10,68%. 

2 ) Sikap religius dan sosial peserta didik kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menyusun teks 

eksposisi menggunakan teknik peta pikiran dengan media gambar. Pada sikap religius 

siklus I, persentase ketuntasan sikap religius peserta didik sudah mencapai yang 

diharapkan sebesar  100%.  Sementara pada siklus II, persentase ketuntasan sikap 

religius peserta didik tetap pada ketuntasan 100%. Dengan demikian, sikap religius 

peserta didik tidak mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Sedangkan sikap 

sosial peserta didik kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang Banjarnegara juga mengalami 

peningkatan. Pada siklus I sikap percaya diri, tanggung jawab, dan santun melampaui 

ketuntasan dengan persentase ketuntasan 100%. Sementara sikap percaya diri 

ketuntasan yang masih lemah, yaitu 25%. Namun, pada siklus II sikap sosial peserta 

didik mengalami peningkatan. Sikap jujur, peduli, santun, dan disiplin masih pada 

persentase ketuntasan 100%. Sikap percaya diri mengalami peningkatan sebesar 57% 

dengan persentase ketuntasan 82% pada siklus II. Dengan demikian, sikap sosial 

peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

3) Setelah dilakukan tes pengetahuan menyusun teks eksposisi, pengetahuan 

menyusun teks eksposisi peserta didik kelas VIIH SMP Negeri 2 Bawang 

Banjarnegara mengalami peningkatan dan memenuhi target ketuntasan yang 

diharapkan. Pada siklus I , nilai rata-rata hasil tes pengetahuan memperoleh 
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51,15dengan ketuntasan 0%. Sementara pada siklus II rata-rata hasil tes pengetahuan 

meningkat menjadi 71,03 dengan ketuntasan 65,38%. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan dalam tes pengetahuan dari prasiklus, siklus I dan siklus II sebesar 

38,45.dan termasuk dalam kategori tuntas. Jadi pengetahuan siswa telah meningkat 

dari siklus I, dan siklus II.

4) Keterampilan menyusun teks eksposisi menggunakan teknik peta pikiran dengan 

media gambar, kemampuan menyusun teks eksposisi peserta didik kelas VIIH SMP 

Negeri 2 Bawang Banjarnegara mengalami peningkatan dan memenuhi target 

ketuntasan yang diharapkan. Pada siklus I, nilai rata-rata ( terdapat peningkatan 

keterampilan menyusun teks eksposisi kelas VIIH SMP N 2 Bawang Banjarnegara 

setelah dilakukan pembelajaran menysuun teks eksposisi menggunakan teknik peta 

pikiran dnegan media gambar dari sklus I ke silkus II.  Presentase ketuntasan peserta 

didik dalam menyusun teks eksposisi pada prasiklus mencapai nilai rerata kelas 

49,90. Pada siklus I, nilai rata-rata keterampilan meningkat sebesar 57,73 dengan 

presentase ketuntasan 15,38%. Sementara pada siklus II nilai rata-rata meningkat dari 

siklus I menjadi 76,76 dengan ketuntasan 80,76% . Peningkatan yang terjadi dapat 

dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu nilai rerata kelas dan presentase ketuntasan 

yang semakin meningkat dari prasiklus, siklus I, dan siklus II.
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis merekomendasikan saran sebagai 

berikut.

1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menerapkan pembelajaran 

menggunakan  teknk  peta pikiran dengan media gambar sebagai sarana dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya dalam menysun teks eksposisi sehingga sikap 

spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan meningkat.  

2. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang menulis teks eksposisi 

hendaknya menggunakan teknik serta media lain yang lebih bervariatif sehingga 

dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran meyusun teks eksposisi.
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